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ABSTRAK  

Ketidakpastian ekonomi yang dipicu oleh fluktuasi makroekonomi, inflasi, dan dinamika pasar 

global telah membawa perubahan signifikan terhadap perilaku dan pola pengeluaran konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pengeluaran konsumen selama periode 

ketidakpastian ekonomi dengan menggunakan pendekatan berbasis survei. Metode penelitian yang 

digunakan adalah survei kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur yang 

disebarkan kepada konsumen dari berbagai latar belakang sosial ekonomi. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi perubahan 

prioritas pengeluaran, kecenderungan penghematan, serta pergeseran konsumsi dari kebutuhan 

sekunder ke kebutuhan primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpastian ekonomi 

mendorong konsumen untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan finansial, dengan 

peningkatan fokus pada pengeluaran esensial, pengurangan belanja diskresioner, serta meningkatnya 

preferensi terhadap produk yang memiliki nilai guna jangka panjang. Selain itu, tingkat pendapatan 

dan persepsi terhadap stabilitas ekonomi terbukti berpengaruh signifikan terhadap variasi pola 

pengeluaran konsumen. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis dalam memahami dinamika 

perilaku konsumen pada kondisi ekonomi tidak stabil serta implikasi praktis bagi pelaku usaha dan 

pembuat kebijakan dalam merancang strategi pemasaran dan kebijakan ekonomi yang adaptif. 

Kata Kunci: Pola pengeluaran konsumen, ketidakpastian ekonomi, perilaku konsumen, survei kuantitatif, 

pengambilan keputusan finansial 

 

ABSTRACT  

Economic uncertainty triggered by macroeconomic fluctuations, inflation, and global market 

dynamics has brought significant changes to consumer behavior and spending patterns. This study 

aims to analyze consumer spending patterns during periods of economic uncertainty using a survey-

based approach. The research method used is a quantitative survey with data collection through 

structured questionnaires distributed to consumers from various socioeconomic backgrounds. The 

data obtained were analyzed using descriptive and inferential statistical techniques to identify changes 

in spending priorities, savings tendencies, and shifts in consumption from secondary to primary needs. 

The results show that economic uncertainty encourages consumers to be more cautious in making 

financial decisions, with an increased focus on essential spending, a reduction in discretionary 

spending, and an increased preference for products with long-term utility. In addition, income level 

and perceptions of economic stability have been shown to significantly influence variations in 

consumer spending patterns. These findings provide theoretical contributions to understanding the 

dynamics of consumer behavior in unstable economic conditions and provide practical implications 

for businesses and policymakers in designing adaptive marketing strategies and economic policies. 

 

Keywords: Consumer spending patterns, economic uncertainty, consumer behavior, quantitative surveys, 

financial decision making 

 

PENDAHULUAN 

Ketidakpastian ekonomi telah menjadi 

fenomena yang semakin menonjol dalam 

beberapa tahun terakhir seiring dengan 

meningkatnya dinamika global yang 

dipengaruhi oleh krisis keuangan, pandemi, 

konflik geopolitik, fluktuasi harga energi dan 

pangan, serta perubahan kebijakan moneter 
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yang ketat. Kondisi ini menciptakan tekanan 

signifikan terhadap stabilitas ekonomi 

nasional maupun kesejahteraan rumah tangga, 

terutama melalui penurunan daya beli, 

ketidakpastian pendapatan, dan meningkatnya 

risiko kehilangan pekerjaan. Dalam situasi 

tersebut, perilaku konsumen mengalami 

penyesuaian yang kompleks sebagai bentuk 

respons adaptif terhadap ancaman ekonomi 

yang dirasakan. Pola pengeluaran konsumen 

tidak lagi semata-mata dipengaruhi oleh 

preferensi dan kebutuhan, tetapi juga oleh 

persepsi risiko, ekspektasi masa depan, serta 

strategi bertahan hidup dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi yang berkelanjutan 

(Freitas et al., 2025). 

Perubahan pola pengeluaran konsumen 

selama ketidakpastian ekonomi merupakan 

isu penting dalam kajian ekonomi dan 

perilaku konsumen karena konsumsi rumah 

tangga memiliki peran dominan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Iksan et 

al., 2025). Ketika konsumen mengurangi 

pengeluaran atau mengalihkan alokasi belanja 

dari barang non-esensial ke kebutuhan pokok, 

dampaknya tidak hanya dirasakan pada 

tingkat individu, tetapi juga pada sektor usaha, 

struktur pasar, dan stabilitas makroekonomi 

secara keseluruhan. Dalam kondisi ekonomi 

yang tidak menentu, konsumen cenderung 

meningkatkan perilaku kehati-hatian, seperti 

menunda pembelian besar, meningkatkan 

tabungan darurat, serta memilih produk 

dengan harga lebih terjangkau. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa ketidakpastian ekonomi 

memengaruhi proses pengambilan keputusan 

konsumsi secara rasional maupun psikologis, 

yang pada akhirnya membentuk pola 

pengeluaran yang berbeda dibandingkan 

dengan kondisi ekonomi yang stabil. 

Selain faktor ekonomi objektif seperti 

inflasi, tingkat suku bunga, dan pendapatan 

riil, pola pengeluaran konsumen juga 

dipengaruhi oleh faktor subjektif berupa 

persepsi terhadap kondisi ekonomi dan 

kepercayaan konsumen. Ketidakpastian 

ekonomi sering kali memicu kecemasan dan 

rasa tidak aman yang mendorong konsumen 

untuk bersikap lebih konservatif dalam 

membelanjakan uangnya. Persepsi terhadap 

kemungkinan memburuknya kondisi ekonomi 

di masa depan dapat memperkuat 

kecenderungan konsumen untuk menekan 

konsumsi dan memprioritaskan kebutuhan 

jangka pendek dibandingkan kepuasan jangka 

panjang. Oleh karena itu, memahami pola 

pengeluaran konsumen tidak dapat dilepaskan 

dari konteks psikologis dan sosial yang 

menyertai ketidakpastian ekonomi tersebut. 

Di tengah perubahan lingkungan 

ekonomi yang cepat dan tidak terprediksi, 

pendekatan berbasis survei menjadi instrumen 

yang relevan dan strategis untuk menangkap 

dinamika perilaku konsumsi secara empiris. 

Survei memungkinkan peneliti untuk 

menggali informasi langsung dari konsumen 

mengenai perubahan alokasi pengeluaran, 

preferensi belanja, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan konsumsi selama 

periode ketidakpastian ekonomi. Melalui 

pendekatan ini, data yang diperoleh tidak 

hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga 

mencerminkan persepsi dan sikap konsumen 

terhadap kondisi ekonomi yang sedang 

berlangsung (Hasan et al., 2021). Hal ini 

penting mengingat keputusan konsumsi sering 

kali didasarkan pada ekspektasi dan penilaian 

subjektif, bukan semata-mata pada indikator 

ekonomi makro. 

Penelitian mengenai pola pengeluaran 

konsumen selama ketidakpastian ekonomi 

menjadi semakin relevan dalam konteks 

negara berkembang, termasuk Indonesia, 

yang memiliki karakteristik ekonomi dan 

sosial yang heterogen. Perbedaan tingkat 

pendapatan, jenis pekerjaan, tingkat 
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pendidikan, serta akses terhadap informasi 

ekonomi dapat menyebabkan variasi respons 

konsumen terhadap ketidakpastian ekonomi. 

Kelompok masyarakat dengan pendapatan 

menengah ke bawah cenderung lebih rentan 

terhadap guncangan ekonomi dan 

menunjukkan perubahan pola pengeluaran 

yang lebih drastis dibandingkan kelompok 

berpendapatan tinggi (Halimah et al., 2024a). 

Oleh karena itu, penelitian berbasis survei 

yang melibatkan berbagai kelompok 

demografis menjadi penting untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai perilaku konsumsi masyarakat 

secara luas. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

membahas perilaku konsumen dan konsumsi 

rumah tangga, masih terdapat keterbatasan 

studi yang secara spesifik mengkaji pola 

pengeluaran konsumen dalam situasi 

ketidakpastian ekonomi dengan pendekatan 

survei yang kontekstual dan mutakhir. 

Sebagian penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada analisis makro atau 

menggunakan data sekunder yang kurang 

mampu menangkap perubahan sikap dan 

persepsi konsumen secara langsung. Padahal, 

dalam kondisi ketidakpastian, respons 

konsumen sering kali bersifat dinamis dan 

dipengaruhi oleh faktor psikologis yang sulit 

diukur melalui data agregat. Kesenjangan 

penelitian ini menunjukkan perlunya kajian 

empiris yang mendalam untuk memahami 

bagaimana konsumen menyesuaikan perilaku 

pengeluarannya ketika menghadapi 

ketidakpastian ekonomi (Zhalifunnas et al., 

2024). 

Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki urgensi akademik dan praktis yang 

tinggi. Secara akademik, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur 

mengenai perilaku konsumen dengan 

memberikan pemahaman yang lebih 

kontekstual tentang pola pengeluaran selama 

ketidakpastian ekonomi. Pendekatan berbasis 

survei memungkinkan analisis yang lebih 

mendalam terhadap hubungan antara persepsi 

ketidakpastian ekonomi dan keputusan 

konsumsi individu. Secara praktis, temuan 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pemerintah, pelaku usaha, dan pembuat 

kebijakan dalam merumuskan strategi yang 

lebih adaptif untuk menjaga daya beli 

masyarakat dan stabilitas ekonomi. Dengan 

memahami pola pengeluaran konsumen 

secara lebih komprehensif, kebijakan 

ekonomi dan strategi pemasaran dapat 

disesuaikan agar lebih responsif terhadap 

kondisi ketidakpastian yang terus 

berkembang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Perilaku Konsumen dalam Kondisi 

Ketidakpastian Ekonomi  

Ketidakpastian ekonomi menciptakan 

lingkungan pengambilan keputusan yang 

penuh risiko dan keterbatasan informasi, 

sehingga memengaruhi cara konsumen 

memandang kebutuhan, mengelola 

pendapatan, dan menentukan prioritas 

konsumsi (Farahain et al., 2025). Dalam 

konteks ini, perilaku konsumen tidak lagi 

semata-mata dipengaruhi oleh preferensi 

rasional dan utilitas maksimal, melainkan juga 

oleh faktor psikologis, sosial, dan emosional 

yang dipicu oleh rasa ketidakpastian, 

kecemasan, dan ekspektasi terhadap masa 

depan. Teori perilaku konsumen klasik yang 

menekankan rasionalitas ekonomi perlu 

dipahami secara lebih fleksibel dengan 

mengakomodasi dinamika ketidakpastian 

sebagai variabel kunci yang membentuk sikap 

dan keputusan konsumsi. 
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Dari perspektif teori ekonomi mikro 

klasik, perilaku konsumen diasumsikan 

rasional dengan tujuan memaksimalkan 

utilitas di bawah keterbatasan anggaran. 

Namun, dalam kondisi ketidakpastian 

ekonomi, asumsi rasionalitas penuh sering 

kali melemah. Konsumen menghadapi risiko 

pendapatan yang tidak stabil, potensi 

kehilangan pekerjaan, dan kenaikan harga 

yang sulit diprediksi, sehingga mendorong 

perilaku kehati-hatian atau precautionary 

behavior. Teori precautionary saving 

menjelaskan bahwa konsumen cenderung 

menahan pengeluaran dan meningkatkan 

tabungan sebagai bentuk perlindungan 

terhadap kemungkinan guncangan ekonomi di 

masa depan (Rohmah, 2020). Akibatnya, 

konsumsi barang non-esensial menurun, 

sementara pengeluaran lebih difokuskan pada 

kebutuhan dasar dan barang yang dianggap 

memiliki nilai jangka panjang. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa dalam situasi 

ketidakpastian, keputusan konsumsi lebih 

didorong oleh strategi bertahan hidup 

dibandingkan oleh optimalisasi kepuasan 

semata. 

Pendekatan behavioral economics 

memberikan penjelasan yang lebih 

komprehensif terhadap perilaku konsumen 

dalam kondisi ketidakpastian ekonomi (Yanti 

et al., 2024). Teori prospek menjelaskan 

bahwa konsumen cenderung lebih sensitif 

terhadap potensi kerugian dibandingkan 

potensi keuntungan, sehingga risiko 

kehilangan pendapatan atau daya beli 

dipersepsikan lebih besar daripada peluang 

peningkatan kesejahteraan. Kondisi ini 

memunculkan loss aversion yang mendorong 

konsumen untuk menghindari keputusan 

pembelian yang dianggap berisiko. Selain itu, 

keterbatasan rasionalitas atau bounded 

rationality membuat konsumen 

mengandalkan heuristik dan pengalaman 

masa lalu dalam mengambil keputusan, 

terutama ketika informasi ekonomi tidak 

lengkap atau sulit dipahami. Ketidakpastian 

juga memperkuat peran emosi seperti rasa 

takut dan cemas, yang pada akhirnya 

memengaruhi persepsi nilai, preferensi merek, 

dan tingkat loyalitas konsumen. 

Teori psikologis dan sosiologis dalam 

perilaku konsumen turut menjelaskan 

perubahan pola konsumsi di tengah 

ketidakpastian ekonomi. Teori kebutuhan 

Maslow, misalnya, menunjukkan bahwa 

konsumen akan kembali memprioritaskan 

pemenuhan kebutuhan fisiologis dan 

keamanan ketika stabilitas ekonomi 

terganggu. Konsumsi yang bersifat simbolik, 

prestise, atau aktualisasi diri cenderung 

mengalami penurunan karena dianggap 

kurang mendesak. Di sisi lain, pengaruh sosial 

tetap berperan signifikan, terutama melalui 

norma kelompok dan informasi dari 

lingkungan sosial maupun media digital 

(Bahrudin1 & Sembiring, 2024). Dalam 

kondisi tidak pasti, konsumen lebih cenderung 

mencari validasi sosial dan rekomendasi dari 

orang lain untuk mengurangi risiko kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. Hal ini 

menjelaskan meningkatnya ketergantungan 

pada ulasan daring, komunitas konsumen, dan 

perilaku herd behavior dalam memilih produk 

atau layanan. 

Pola Perubahan Pengeluaran Konsumen 

antara Kebutuhan Primer, Sekunder, dan 

Diskresioner 

Pengeluaran konsumen tidak bersifat 

statis, melainkan sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan, stabilitas ekonomi, 

perubahan harga, serta ekspektasi terhadap 

kondisi masa depan. Klasifikasi kebutuhan ke 

dalam kategori primer, sekunder, dan 

diskresioner membantu menjelaskan 

bagaimana konsumen menetapkan prioritas 

konsumsi dan menyesuaikan alokasi sumber 

https://doi.org/10.47353/bj.v2i3.110
http://www.ojs.berajah.com/


Berajah Journal 
Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Diri 

ISSN (p): 2797-1805 | ISSN (e): 2797-1082 
 

 

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v2i3.110   893 
Website: www.ojs.berajah.com  

daya keuangan mereka. Dalam praktiknya, 

pergeseran pola pengeluaran antar kategori 

tersebut mencerminkan strategi adaptif 

konsumen dalam merespons tekanan 

ekonomi, perkembangan gaya hidup, dan 

transformasi nilai sosial. 

Kebutuhan primer, yang mencakup 

pangan, sandang, papan, serta layanan dasar 

seperti kesehatan dan pendidikan, cenderung 

memiliki tingkat elastisitas permintaan yang 

rendah. Dalam berbagai kondisi ekonomi, 

pengeluaran untuk kebutuhan primer relatif 

stabil karena berkaitan langsung dengan 

kelangsungan hidup dan kesejahteraan dasar 

konsumen (Kinanti et al., 2024). Namun 

demikian, perubahan tetap dapat terjadi dalam 

bentuk substitusi kualitas dan merek, bukan 

pada pengurangan kuantitas secara signifikan. 

Ketika daya beli menurun, konsumen 

cenderung beralih ke produk dengan harga 

lebih terjangkau, memilih merek generik, atau 

mengurangi konsumsi barang primer yang 

bersifat premium. Pola ini menunjukkan 

bahwa meskipun kebutuhan primer 

diprioritaskan, konsumen tetap melakukan 

penyesuaian rasional untuk menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan dasar dan 

keterbatasan anggaran. 

Pengeluaran untuk kebutuhan sekunder 

bersifat lebih fleksibel dan sangat dipengaruhi 

oleh tingkat pendapatan serta persepsi 

stabilitas ekonomi (Sinaga et al., 2025). 

Kebutuhan sekunder umumnya mencakup 

barang dan jasa yang meningkatkan 

kenyamanan hidup, seperti peralatan rumah 

tangga, transportasi pribadi, dan teknologi 

pendukung aktivitas sehari-hari. Dalam 

kondisi ekonomi yang stabil atau meningkat, 

porsi pengeluaran untuk kebutuhan sekunder 

cenderung bertambah seiring dengan 

meningkatnya aspirasi dan standar hidup 

konsumen. Sebaliknya, ketika terjadi tekanan 

ekonomi, pengeluaran pada kategori ini 

menjadi sasaran utama penyesuaian, baik 

melalui penundaan pembelian, pemilihan 

produk dengan spesifikasi lebih rendah, 

maupun perpanjangan usia pakai barang yang 

sudah dimiliki (Lesmana et al., 2025). Pola ini 

mencerminkan peran kebutuhan sekunder 

sebagai jembatan antara pemenuhan 

kebutuhan dasar dan ekspresi preferensi gaya 

hidup. 

Sementara itu, pengeluaran diskresioner 

menunjukkan tingkat sensitivitas tertinggi 

terhadap perubahan kondisi ekonomi dan 

psikologis konsumen. Kategori ini meliputi 

pengeluaran untuk hiburan, rekreasi, 

perjalanan, gaya hidup, serta produk yang 

bersifat simbolik dan non-esensial. Dalam 

situasi ketidakpastian ekonomi atau 

penurunan pendapatan, pengeluaran 

diskresioner cenderung mengalami kontraksi 

paling signifikan karena dianggap tidak 

mendesak. Konsumen lebih memilih 

menunda atau menghilangkan pengeluaran 

tersebut demi menjaga keamanan finansial 

(ANIS, 2023). Namun, dalam kondisi 

ekonomi yang membaik, pengeluaran 

diskresioner sering kali meningkat secara 

cepat sebagai bentuk kompensasi psikologis 

dan ekspresi kebebasan finansial. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa konsumsi 

diskresioner tidak hanya didorong oleh 

kemampuan ekonomi, tetapi juga oleh faktor 

emosional dan sosial. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kajian literatur sistematis untuk menganalisis 

pola pengeluaran konsumen selama periode 

ketidakpastian ekonomi dengan pendekatan 

berbasis survei sebagaimana dilaporkan 

dalam berbagai studi empiris sebelumnya. 

Kajian literatur dilakukan dengan menelusuri 
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artikel ilmiah yang relevan dari basis data 

bereputasi seperti Scopus, Web of Science, 

dan Google Scholar, dengan rentang publikasi 

sepuluh tahun terakhir agar memperoleh 

gambaran yang mutakhir dan kontekstual. 

Kata kunci yang digunakan mencakup pola 

pengeluaran konsumen, ketidakpastian 

ekonomi, perilaku konsumsi, dan survei 

konsumen. Kriteria inklusi ditetapkan pada 

penelitian yang menggunakan pendekatan 

survei kuantitatif maupun campuran untuk 

mengukur perubahan preferensi, prioritas 

belanja, serta sikap konsumen dalam 

menghadapi tekanan ekonomi, sementara 

artikel yang tidak relevan secara metodologis 

atau konseptual dieliminasi. Proses seleksi 

literatur dilakukan secara bertahap melalui 

penilaian judul, abstrak, dan teks penuh untuk 

memastikan kualitas dan kesesuaian dengan 

tujuan penelitian. 

Analisis data dalam kajian literatur ini 

dilakukan dengan teknik analisis tematik dan 

sintesis naratif terhadap temuan-temuan 

utama dari studi terpilih. Fokus analisis 

diarahkan pada instrumen survei yang 

digunakan, karakteristik responden, konteks 

ketidakpastian ekonomi, serta pola perubahan 

pengeluaran konsumsi yang teridentifikasi, 

seperti pergeseran dari konsumsi non-esensial 

ke kebutuhan pokok atau peningkatan 

perilaku menabung. Hasil sintesis kemudian 

diinterpretasikan secara komparatif untuk 

mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, dan 

celah penelitian yang masih ada, sehingga 

mampu membangun kerangka konseptual 

yang komprehensif mengenai dinamika 

pengeluaran konsumen di masa 

ketidakpastian ekonomi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola Pengeluaran untuk Kebutuhan Pokok 

versus Non-Pokok 

Pola pengeluaran rumah tangga antara 

kebutuhan pokok dan non-pokok merupakan 

cerminan langsung dari kondisi sosial 

ekonomi, tingkat pendapatan, preferensi 

konsumsi, serta perubahan struktur kebutuhan 

masyarakat (Fauzi et al., 2023). Dalam kajian 

ekonomi mikro dan sosial, kebutuhan pokok 

umumnya didefinisikan sebagai barang dan 

jasa yang harus dipenuhi untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan dasar, seperti pangan, sandang, 

papan, pendidikan dasar, dan kesehatan. 

Sementara itu, kebutuhan non-pokok 

mencakup pengeluaran yang bersifat 

pelengkap, peningkat kenyamanan, atau 

simbolik, seperti hiburan, rekreasi, gaya 

hidup, teknologi premium, dan konsumsi 

berbasis preferensi. Perbedaan alokasi 

pengeluaran antara kedua jenis kebutuhan ini 

tidak hanya menunjukkan tingkat 

kesejahteraan ekonomi, tetapi juga 

mencerminkan dinamika nilai sosial, 

perubahan budaya konsumsi, serta respons 

rumah tangga terhadap tekanan ekonomi dan 

perkembangan teknologi. 

Dalam konteks rumah tangga 

berpendapatan rendah hingga menengah, 

proporsi pengeluaran untuk kebutuhan pokok 

cenderung mendominasi struktur konsumsi. 

Sebagian besar pendapatan dialokasikan 

untuk memenuhi kebutuhan pangan, yang 

masih menjadi komponen terbesar dalam 

pengeluaran bulanan. Fenomena ini sejalan 

dengan Hukum Engel yang menyatakan 

bahwa semakin rendah tingkat pendapatan 

suatu rumah tangga, semakin besar proporsi 

pendapatan yang digunakan untuk konsumsi 

pangan. Selain pangan, biaya perumahan, 

utilitas, pendidikan dasar, dan layanan 

kesehatan juga menyerap porsi signifikan dari 

pendapatan, sehingga ruang fiskal untuk 

pengeluaran non-pokok menjadi sangat 

terbatas. Kondisi ini membuat rumah tangga 
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rentan terhadap guncangan ekonomi, seperti 

inflasi, kenaikan harga energi, atau 

kehilangan pendapatan, karena fleksibilitas 

pengurangan pengeluaran pokok relatif 

rendah (Listri et al., 2025). 

Sebaliknya, pada rumah tangga dengan 

tingkat pendapatan menengah ke atas, 

proporsi pengeluaran untuk kebutuhan pokok 

cenderung menurun secara relatif, meskipun 

secara nominal tetap meningkat. Penurunan 

proporsi ini membuka ruang yang lebih besar 

bagi pengeluaran non-pokok, yang sering kali 

mencerminkan aspirasi gaya hidup, pencarian 

kenyamanan, dan aktualisasi diri. Konsumsi 

non-pokok tidak lagi dipandang sekadar 

sebagai pemenuhan keinginan, tetapi juga 

sebagai bagian dari identitas sosial dan 

strategi peningkatan kualitas hidup. 

Pengeluaran untuk hiburan digital, perjalanan 

wisata, perangkat teknologi canggih, serta 

layanan berbasis langganan menjadi semakin 

umum, terutama di kalangan masyarakat 

perkotaan dan generasi muda. 

Perkembangan teknologi digital dan 

ekonomi berbasis platform turut mengubah 

batas antara kebutuhan pokok dan non-pokok. 

Akses internet dan perangkat komunikasi, 

yang sebelumnya dikategorikan sebagai 

kebutuhan sekunder, kini bertransformasi 

menjadi kebutuhan quasi-pokok karena 

perannya yang krusial dalam pendidikan, 

pekerjaan, dan interaksi sosial (Akhadiya & 

Hwihanus, 2025). Perubahan ini berdampak 

pada struktur pengeluaran rumah tangga, di 

mana pos non-pokok tradisional bergeser 

menjadi kebutuhan fungsional yang sulit 

dihilangkan. Akibatnya, garis pemisah antara 

konsumsi esensial dan konsumsi pilihan 

menjadi semakin kabur, terutama di 

masyarakat yang terintegrasi secara digital. 

Pola pengeluaran juga dipengaruhi oleh 

faktor demografis seperti usia, tingkat 

pendidikan, dan struktur keluarga. Rumah 

tangga muda cenderung memiliki proporsi 

pengeluaran non-pokok yang lebih tinggi 

dibandingkan rumah tangga yang lebih tua, 

terutama untuk kebutuhan gaya hidup, 

hiburan, dan teknologi. Sementara itu, rumah 

tangga dengan tanggungan anak usia sekolah 

akan mengalokasikan porsi lebih besar untuk 

pendidikan dan kesehatan, yang meskipun 

tergolong kebutuhan pokok, sering kali 

mengalami peningkatan biaya seiring dengan 

tuntutan kualitas. Tingkat pendidikan kepala 

rumah tangga juga berperan dalam 

menentukan prioritas konsumsi, di mana 

pendidikan yang lebih tinggi umumnya 

berkorelasi dengan perencanaan keuangan 

yang lebih terstruktur dan kesadaran terhadap 

keseimbangan antara kebutuhan pokok dan 

non-pokok (Puspita, 2023). 

Dari perspektif makroekonomi, 

pergeseran pola pengeluaran dari kebutuhan 

pokok ke non-pokok sering dijadikan 

indikator peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Ketika proporsi pengeluaran non-

pokok meningkat secara berkelanjutan, hal ini 

menunjukkan adanya surplus pendapatan 

yang dapat digunakan untuk konsumsi 

diskresioner (Pujiati, 2020). Namun 

demikian, peningkatan konsumsi non-pokok 

yang tidak diimbangi dengan perencanaan 

keuangan yang baik juga berpotensi 

menimbulkan risiko, seperti rendahnya 

tingkat tabungan dan meningkatnya 

kerentanan terhadap krisis ekonomi. Dalam 

situasi ekonomi yang tidak stabil, rumah 

tangga dengan komitmen pengeluaran non-

pokok yang tinggi cenderung lebih sulit 

melakukan penyesuaian dibandingkan rumah 

tangga yang memiliki struktur pengeluaran 

lebih konservatif. 

Inflasi dan perubahan harga relatif juga 

memainkan peran penting dalam menentukan 
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alokasi pengeluaran. Kenaikan harga 

kebutuhan pokok secara langsung menggerus 

daya beli dan memaksa rumah tangga untuk 

mengurangi atau menunda pengeluaran non-

pokok (Setiawati & Marta, 2025). Fenomena 

ini terlihat jelas pada periode krisis ekonomi 

atau pasca pandemi, di mana rumah tangga 

melakukan reprioritisasi konsumsi dengan 

kembali memusatkan pengeluaran pada 

kebutuhan esensial. Sebaliknya, ketika 

stabilitas harga terjaga dan pendapatan 

meningkat, konsumsi non-pokok cenderung 

pulih dan bahkan meningkat lebih cepat 

dibandingkan konsumsi pokok. 

Dalam konteks kebijakan publik, 

pemahaman terhadap pola pengeluaran 

kebutuhan pokok versus non-pokok menjadi 

penting untuk merancang intervensi yang 

tepat sasaran. Subsidi, bantuan sosial, dan 

kebijakan pengendalian harga umumnya 

difokuskan pada komoditas kebutuhan pokok 

karena dampaknya yang langsung terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Namun, 

pemerintah juga perlu memperhatikan 

perubahan struktur kebutuhan masyarakat 

modern, di mana beberapa komponen non-

pokok memiliki fungsi strategis dalam 

meningkatkan produktivitas dan kualitas 

sumber daya manusia. Dengan demikian, 

pendekatan kebijakan yang adaptif dan 

berbasis data konsumsi aktual menjadi kunci 

untuk menjaga keseimbangan antara 

perlindungan sosial dan dorongan 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Strategi Konsumen dalam Mengelola 

Pengeluaran dan Menekan Biaya Hidup

Strategi konsumen dalam mengelola 

pengeluaran dan menekan biaya hidup 

menjadi isu yang semakin krusial di tengah 

dinamika ekonomi global yang ditandai oleh 

inflasi, ketidakpastian pasar kerja, serta 

perubahan pola konsumsi akibat digitalisasi 

(Inayati et al., 2024). Kenaikan harga 

kebutuhan pokok, biaya energi, transportasi, 

pendidikan, dan kesehatan telah memberikan 

tekanan signifikan terhadap daya beli 

masyarakat, terutama bagi kelompok rumah 

tangga berpendapatan rendah dan menengah. 

Dalam konteks ini, konsumen tidak lagi dapat 

mengandalkan pola konsumsi konvensional, 

melainkan dituntut untuk mengembangkan 

strategi adaptif yang rasional, terencana, dan 

berorientasi pada keberlanjutan finansial 

jangka panjang. Strategi pengelolaan 

pengeluaran bukan hanya berkaitan dengan 

upaya penghematan, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan literasi keuangan, 

kesadaran ekonomi, serta kapasitas individu 

dalam mengambil keputusan konsumsi yang 

cerdas dan bertanggung jawab. 

Salah satu strategi utama yang 

dilakukan konsumen dalam menekan biaya 

hidup adalah perencanaan keuangan yang 

lebih sistematis dan berbasis prioritas 

(Hernawati et al., 2025). Konsumen mulai 

menyadari pentingnya membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan dalam pengeluaran 

sehari-hari. Kebutuhan primer seperti pangan, 

sandang, dan papan ditempatkan sebagai 

prioritas utama, sementara pengeluaran yang 

bersifat sekunder dan tersier cenderung 

dievaluasi ulang atau ditunda. Proses ini 

menuntut adanya disiplin finansial dan 

kemampuan reflektif dalam menilai urgensi 

setiap pengeluaran. Dalam praktiknya, 

konsumen yang memiliki perencanaan 

keuangan yang baik cenderung lebih mampu 

mengendalikan impuls konsumtif dan 

mengalokasikan pendapatan secara lebih 

efisien, sehingga risiko defisit keuangan dapat 
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diminimalkan meskipun berada dalam 

tekanan ekonomi. 

Selain perencanaan keuangan, 

perubahan perilaku konsumsi juga menjadi 

strategi penting dalam menekan biaya hidup. 

Konsumen semakin selektif dalam memilih 

produk dan jasa dengan mempertimbangkan 

aspek harga, kualitas, dan manfaat jangka 

panjang. Fenomena pergeseran dari konsumsi 

berbasis merek menuju konsumsi berbasis 

nilai (value-based consumption) 

menunjukkan bahwa konsumen tidak lagi 

semata-mata mengejar prestise, tetapi lebih 

fokus pada efisiensi dan utilitas (Suryandari & 

Rahayuningsih, 2020). Praktik 

membandingkan harga, memanfaatkan 

diskon, promosi, serta program loyalitas 

menjadi bagian dari strategi rasional 

konsumen dalam mengoptimalkan 

pengeluaran. Di era digital, akses terhadap 

informasi harga yang transparan melalui 

platform daring turut memperkuat posisi 

konsumen dalam mengambil keputusan yang 

lebih ekonomis. 

Pemanfaatan teknologi digital juga 

berperan signifikan dalam strategi 

pengelolaan pengeluaran konsumen. Aplikasi 

pencatat keuangan, dompet digital, serta 

platform e-commerce memberikan 

kemudahan bagi konsumen untuk memantau 

arus kas, mengontrol pengeluaran, dan 

merencanakan anggaran secara real time. 

Digitalisasi sistem pembayaran mendorong 

konsumen untuk lebih sadar terhadap pola 

belanja mereka, meskipun di sisi lain juga 

berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif 

apabila tidak diimbangi dengan kontrol diri 

yang memadai (Luthfi et al., 2024). Oleh 

karena itu, strategi konsumen yang efektif 

tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan 

individu dalam menggunakan teknologi 

tersebut secara bijak dan terarah untuk 

mendukung tujuan efisiensi biaya hidup. 

Strategi lain yang semakin relevan 

adalah upaya diversifikasi sumber pemenuhan 

kebutuhan dan pendapatan. Dalam 

menghadapi kenaikan harga, konsumen 

cenderung mencari alternatif yang lebih 

terjangkau tanpa mengorbankan kualitas 

secara signifikan. Misalnya, beralih ke produk 

lokal, membeli dalam jumlah besar untuk 

kebutuhan tertentu, atau memanfaatkan 

sistem berbagi dan ekonomi kolaboratif. Di 

sisi pendapatan, sebagian konsumen 

mengembangkan strategi adaptif dengan 

mencari sumber penghasilan tambahan 

melalui pekerjaan sampingan, usaha mikro, 

atau aktivitas ekonomi berbasis digital. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan biaya hidup tidak hanya berfokus 

pada pengurangan pengeluaran, tetapi juga 

pada peningkatan kapasitas ekonomi rumah 

tangga secara keseluruhan. 

Aspek psikologis juga memainkan 

peran penting dalam strategi konsumen 

menekan biaya hidup. Kesadaran akan kondisi 

ekonomi yang tidak menentu mendorong 

munculnya sikap kehati-hatian (financial 

prudence) dalam pengambilan keputusan 

konsumsi. Konsumen yang memiliki kontrol 

diri yang baik cenderung lebih mampu 

menunda kepuasan jangka pendek demi 

stabilitas finansial jangka panjang. Dalam 

konteks ini, literasi keuangan menjadi faktor 

kunci yang memengaruhi efektivitas strategi 

pengelolaan pengeluaran. Konsumen dengan 

tingkat literasi keuangan yang tinggi 

umumnya memiliki pemahaman yang lebih 

baik mengenai risiko utang, pentingnya 

tabungan dan dana darurat, serta implikasi 

jangka panjang dari keputusan konsumsi yang 

diambil (Manguma, 2021). 
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Di tingkat rumah tangga, strategi 

kolektif dalam mengelola pengeluaran juga 

menjadi semakin penting. Pengambilan 

keputusan keuangan yang melibatkan seluruh 

anggota keluarga memungkinkan terciptanya 

kesepahaman mengenai prioritas pengeluaran 

dan tujuan finansial bersama. Komunikasi 

yang terbuka terkait kondisi keuangan dapat 

mengurangi konflik internal serta mendorong 

perilaku konsumsi yang lebih bertanggung 

jawab. Selain itu, pola hidup sederhana yang 

berbasis pada nilai efisiensi dan keberlanjutan 

mulai diadopsi sebagai respons terhadap 

tekanan biaya hidup, sekaligus sebagai bentuk 

adaptasi sosial terhadap perubahan kondisi 

ekonomi. 

Dalam perspektif yang lebih luas, 

strategi konsumen dalam menekan biaya 

hidup tidak dapat dilepaskan dari konteks 

struktural dan kebijakan ekonomi. 

Ketersediaan barang, stabilitas harga, serta 

dukungan kebijakan pemerintah turut 

memengaruhi ruang gerak konsumen dalam 

mengelola pengeluaran. Namun demikian, di 

tengah keterbatasan kendali individu terhadap 

faktor makroekonomi, kemampuan adaptif 

konsumen menjadi kunci utama dalam 

menjaga keseimbangan keuangan. Strategi-

strategi yang diterapkan secara konsisten 

tidak hanya membantu konsumen bertahan 

dalam jangka pendek, tetapi juga membangun 

ketahanan ekonomi rumah tangga dalam 

jangka panjang. 

 

Pengaruh Pendapatan, Stabilitas 

Pekerjaan, dan Ekspektasi Masa Depan 

terhadap Pola Pengeluaran 

Pola pengeluaran konsumen merupakan 

cerminan dari kondisi ekonomi individu 

maupun keluarga, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal (Saputri 

et al., n.d.). Dalam konteks ekonomi modern, 

pendapatan, stabilitas pekerjaan, dan 

ekspektasi masa depan menjadi tiga variabel 

penting yang secara langsung mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam mengalokasikan 

sumber daya finansialnya. Pendapatan 

sebagai sumber utama daya konsumsi 

berperan sebagai dasar kemampuan membeli, 

sedangkan stabilitas pekerjaan dan ekspektasi 

masa depan membentuk persepsi keamanan 

finansial yang kemudian menentukan sejauh 

mana konsumen berani melakukan 

pengeluaran, menabung, atau bahkan 

berinvestasi. Ketiga faktor tersebut saling 

berkaitan dan berinteraksi, sehingga 

perubahan pada salah satu aspek dapat 

mengubah pola pengeluaran secara signifikan. 

Pendapatan memiliki pengaruh paling 

nyata terhadap pola pengeluaran karena ia 

menentukan batas maksimal daya beli. Secara 

teori ekonomi, pendapatan yang meningkat 

cenderung meningkatkan kemampuan 

konsumen untuk memenuhi kebutuhan 

primer, serta memperluas ruang untuk 

kebutuhan sekunder dan diskresioner 

(Halimah et al., 2024b). Namun, dalam 

praktiknya, peningkatan pendapatan tidak 

selalu berbanding lurus dengan peningkatan 

pengeluaran. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan preferensi, tanggung jawab 

finansial, dan kebiasaan menabung. Di satu 

sisi, konsumen dengan pendapatan lebih 

tinggi mungkin cenderung meningkatkan 

pengeluaran pada barang-barang bermerek, 

layanan premium, atau hiburan, yang 

menunjukkan pola konsumsi yang lebih 

fleksibel. Di sisi lain, mereka juga bisa 

meningkatkan proporsi tabungan atau 

investasi, terutama jika memiliki tujuan 

keuangan jangka panjang. Selain itu, ketika 

pendapatan meningkat, konsumen sering 

mengalami perubahan gaya hidup (lifestyle 

inflation), yaitu kecenderungan 

menghabiskan lebih banyak untuk menjaga 

standar hidup yang lebih tinggi. Fenomena ini 
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menunjukkan bahwa pengeluaran tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan ekonomi, tetapi 

juga oleh faktor psikologis dan sosial yang 

terkait status dan identitas (ARIFINA, 2021). 

Stabilitas pekerjaan menjadi faktor 

krusial dalam membentuk pola pengeluaran 

karena ia menentukan rasa aman terhadap 

kesinambungan pendapatan (Wibisono & 

Anastasia, 2024). Dalam kondisi stabil, 

individu cenderung memiliki kepastian bahwa 

pendapatan akan terus mengalir, sehingga 

mereka lebih berani melakukan pengeluaran 

untuk kebutuhan sekunder atau bahkan 

memulai investasi. Stabilitas pekerjaan juga 

berpengaruh pada perencanaan keuangan 

jangka panjang, seperti pengeluaran untuk 

pendidikan, rumah, atau tabungan pensiun. 

Sebaliknya, ketika stabilitas pekerjaan rendah 

atau tidak pasti, konsumen cenderung 

menahan diri dari pengeluaran besar dan lebih 

memilih menabung sebagai bentuk antisipasi 

risiko. Ketidakpastian pekerjaan akan 

mendorong perilaku konsumsi yang lebih 

konservatif, di mana pengeluaran difokuskan 

pada kebutuhan dasar dan mengurangi 

pembelian barang non-esensial. Kondisi ini 

terlihat jelas pada situasi ekonomi yang tidak 

stabil, seperti resesi atau pandemi, di mana 

tingkat pengangguran meningkat dan banyak 

pekerja mengalami pemutusan hubungan 

kerja atau pengurangan jam kerja. Pada masa 

tersebut, pola pengeluaran masyarakat 

cenderung berubah drastis, dengan 

peningkatan proporsi belanja kebutuhan 

pokok dan penurunan konsumsi barang 

mewah. 

Ekspektasi masa depan juga memainkan 

peran penting dalam pola pengeluaran karena 

ia mempengaruhi bagaimana konsumen 

memandang risiko dan peluang ekonomi di 

masa mendatang. Ekspektasi masa depan 

mencakup keyakinan mengenai kondisi 

ekonomi, peluang karir, inflasi, dan stabilitas 

sosial-politik. Ketika ekspektasi masa depan 

positif, konsumen cenderung lebih optimistis 

dan bersedia melakukan pengeluaran lebih 

besar, bahkan mengambil risiko untuk 

membeli barang bernilai tinggi atau 

melakukan investasi. Pandangan optimistis ini 

juga mendorong konsumsi yang lebih tinggi 

pada sektor jasa, pariwisata, dan teknologi, 

karena konsumen merasa bahwa kondisi 

ekonomi akan tetap baik (Iskandar, 2017). 

Namun, jika ekspektasi masa depan suram, 

konsumen akan lebih berhati-hati dan 

cenderung menunda pengeluaran besar, 

memperketat anggaran, serta meningkatkan 

tabungan sebagai bentuk proteksi. Hal ini 

terutama terjadi ketika terdapat kekhawatiran 

terhadap kenaikan harga, ketidakpastian 

politik, atau potensi pemutusan hubungan 

kerja. Dengan demikian, ekspektasi masa 

depan tidak hanya memengaruhi keputusan 

pengeluaran saat ini, tetapi juga membentuk 

strategi keuangan jangka panjang yang 

mencerminkan tingkat kepercayaan terhadap 

stabilitas ekonomi. 

Interaksi antara pendapatan, stabilitas 

pekerjaan, dan ekspektasi masa depan 

menciptakan pola pengeluaran yang dinamis 

dan kompleks. Pendapatan yang tinggi tidak 

akan otomatis meningkatkan pengeluaran jika 

stabilitas pekerjaan rendah atau ekspektasi 

masa depan tidak pasti. Sebaliknya, 

konsumen dengan pendapatan moderat namun 

memiliki stabilitas pekerjaan yang kuat dan 

ekspektasi masa depan positif dapat 

menunjukkan pola pengeluaran yang lebih 

tinggi dibandingkan mereka yang 

berpendapatan lebih besar namun menghadapi 

ketidakpastian. Dalam konteks perilaku 

ekonomi, hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen tidak hanya berperilaku 

berdasarkan kemampuan ekonomi semata, 
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tetapi juga berdasarkan persepsi dan 

keyakinan terhadap kondisi ekonomi. 

Persepsi ini dapat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti berita ekonomi, kebijakan 

pemerintah, atau tren pasar kerja, yang 

kemudian mempengaruhi keputusan 

pengeluaran sehari-hari (Manurung, 2025). 

Secara empiris, pengaruh ketiga faktor 

tersebut dapat dilihat melalui pergeseran 

komposisi pengeluaran antara kebutuhan 

primer dan non-primer. Ketika pendapatan 

meningkat dan stabilitas pekerjaan terjamin, 

konsumen cenderung mengalokasikan lebih 

banyak untuk kebutuhan sekunder seperti 

rekreasi, pendidikan, dan gaya hidup. Namun, 

ketika stabilitas pekerjaan menurun atau 

ekspektasi masa depan memburuk, komposisi 

pengeluaran akan bergeser kembali ke 

kebutuhan primer, seperti pangan, kesehatan, 

dan tempat tinggal. Pergeseran ini juga 

dipengaruhi oleh tingkat inflasi dan biaya 

hidup, di mana kenaikan harga barang 

kebutuhan pokok akan memaksa konsumen 

untuk mengurangi pengeluaran pada kategori 

non-primer. Dengan demikian, pola 

pengeluaran menjadi indikator penting dalam 

menilai kesejahteraan dan tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap ekonomi. 

Pada akhirnya, pemahaman terhadap 

pengaruh pendapatan, stabilitas pekerjaan, 

dan ekspektasi masa depan terhadap pola 

pengeluaran memiliki implikasi penting bagi 

kebijakan ekonomi dan strategi bisnis. Bagi 

pemerintah, pemulihan ekonomi dan 

penciptaan lapangan kerja yang stabil menjadi 

kunci untuk meningkatkan konsumsi dan 

mendorong pertumbuhan. Kebijakan yang 

mampu meningkatkan rasa aman pekerja, 

seperti perlindungan ketenagakerjaan dan 

program jaminan sosial, dapat meningkatkan 

tingkat kepercayaan konsumen sehingga 

pengeluaran kembali meningkat. Sementara 

itu, bagi pelaku bisnis, memahami dinamika 

ini membantu dalam merancang strategi 

pemasaran yang sesuai dengan kondisi 

ekonomi dan psikologi konsumen. Pada masa 

ketidakpastian, bisnis dapat menawarkan 

produk yang lebih terjangkau, program 

cicilan, atau paket hemat untuk menarik 

konsumen yang lebih berhati-hati. Sedangkan 

pada kondisi optimistis, bisnis dapat 

meningkatkan inovasi produk dan layanan 

premium untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen yang lebih berani berbelanja. 

 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian mengenai pola 

pengeluaran konsumen selama ketidakpastian 

ekonomi dengan pendekatan berbasis survei 

menunjukkan bahwa konsumen cenderung 

melakukan penyesuaian signifikan terhadap 

perilaku belanja mereka sebagai respons 

terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Ketidakpastian yang muncul, baik berupa 

inflasi, fluktuasi pendapatan, maupun prospek 

ekonomi yang tidak stabil, mendorong 

konsumen untuk mengedepankan prioritas 

kebutuhan pokok dan menunda atau 

mengurangi pengeluaran pada barang non-

esensial. Temuan survei mengindikasikan 

adanya pergeseran alokasi pengeluaran 

menuju kategori kebutuhan primer, seperti 

pangan, kesehatan, dan utilitas rumah tangga, 

serta peningkatan perhatian terhadap harga 

dan promosi. Selain itu, konsumen juga 

menunjukkan kecenderungan untuk 

melakukan perencanaan lebih matang, 

misalnya dengan membandingkan harga, 

memilih merek yang lebih terjangkau, serta 

memanfaatkan diskon dan paket hemat 

sebagai strategi pengendalian biaya. 

Dalam konteks perilaku pengeluaran 

yang lebih luas, hasil survei juga mengungkap 

bahwa ketidakpastian ekonomi memicu 
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perubahan pola konsumsi yang bersifat 

adaptif dan bertahan jangka panjang, terutama 

pada kelompok rumah tangga dengan 

pendapatan menengah ke bawah. Konsumen 

tidak hanya mengurangi jumlah pembelian, 

tetapi juga mengubah pola pembelian, seperti 

beralih ke produk substitusi, memperbanyak 

pembelian grosir, serta mengurangi frekuensi 

belanja. Perubahan ini menunjukkan bahwa 

ketidakpastian ekonomi tidak hanya 

berdampak pada volume pengeluaran, tetapi 

juga pada struktur dan intensitas konsumsi. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap pola 

pengeluaran selama periode ketidakpastian 

menjadi penting bagi pembuat kebijakan dan 

pelaku bisnis untuk merancang intervensi 

yang dapat menjaga daya beli masyarakat 

serta memastikan keberlanjutan permintaan 

dalam perekonomian. 
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